





Sistem ekonomi yang dianut Indonesia adalah sistem ekonomi kerakyatan di 
mana entitas yang sesuai dengan prinsip ekonomi tersebut adalah koperasi. 
Purwokerto telah di gagas sebagai kota koperasi oleh dewan koperasi dan Bupati 
Banyumas. Digagasnya Purwokerto sebagai Kota Koperasi harusnya membuat 
Purwokerto menjadi percontohan kota-kota lain. Data dari Dinakerkop dan UMKM 
Kabupaten Banyumas memperlihatkan bahwa kinerja Koperasi jika dilihat dari Sisa 
Hasil Usaha pada Koperasi di Purwokerto khususnya Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia masih naik turun. Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat banyak 
faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha, di antaranya jumlah anggota, modal 
sendiri, dan modal pinjaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Anggota, Modal 
Sendiri, dan Modal Pinjaman Terhadap Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia di Purwokerto. Populasi dalam penelitian ini adalah Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja, 
Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyumas. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu purposive sampling. Kriteria agar dapat dijadikan sampel yaitu 
harus terdaftar pada DINAKERKOP dan UMKM Kabupaten Banyumas, telah 
menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2016-2018 berturut-turut, 
mengumpulkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2016-2018 berturut-turut 
kepada DINAKERKOP dan UMKM Kabupaten Banyumas, dan bersedia dimintai 
data untuk keperluan penelitian. Dari kriteria tersebut didapatkan sampel berjumlah 
15 KPRI. Data yang didapat dianalisis dengan teknik analisis regresi data panel. 
Jenis penelitian yang digunankan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Serta jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu 
berupa laporan keuangan KPRI selama periode 2016-2018. Untuk menguji kualitas 
data penelitian ini disertai Uji Asumsi Klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Kemudian karena melibatkan 
banyak objek dan waktu penelitian data pada penelitian ini dianalisis dengan teknik 
analisis regresi data panel. Tahapan pertama pengujian regresi data panel dilakukan 
Uji Chow untuk melihat model mana yang lebih cocok antara fixed effect dengan 
common effect. Tahapan kedua yang dilakukan adalah dengan melakukan Uji 
Hausman untuk menentukan model mana yang lebih cocok antara model fixed effect 
dan random effect. Tahap ketiga yang dilakukan adalah dengan melakukan Uji LM 
untuk mengetahui model mana yang lebih cocok antara common effect dengan 
random effect. Kemudian dari hasil pengujian tersebut disimpulkan model yang 
paling cocok adalah random effect. 
Hasil Uji Asumsi klasik pada Uji Normalitas menunjukan bahwa data tidak 
berdistribusi normal, kemudian setelah dilakukan transformasi data hasil 
menunjukan bahwa data masih tidak berdistribusi normal namun masih dapat 
diolah karena masih memenuhi BUE (Best Unbiased Estimator), Uji 
Multikolinieritas pada penelitian ini menunjukan terdapat multikolinieritas pada 




variabel, hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukan bahwa terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model namun dapat diatasi setelah dilakukan transformasi 
variabel. Kemudian hasil regresi data panel melalui estimasi random effect 
menunjukan bahwa model dapat diterima Karen variabel independen secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dan menyimpulkan bahwa : (1) 
Jumlah anggota tidak berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha pada KPRI di 
Purwokerto; (2) Jumlah anggota berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil Usaha 
pada KPRI di Purwokerto; (3) Modal pinjaman tidak berpengaruh terhadap Sisa 
Hasil Usaha pada KPRI di Purwokerto. Nilai Adjusted R-squared menunjukan 
bahwa Sisa Hasil Usaha dijelaskan sebesar 35,86% oleh variabel jumlah anggota, 
modal sendiri, dan modal pinjaman. Sisanya sebesar 64,14% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu bagi koperasi supaya lebih memperhatikan 
rekrutmen anggota dan struktur modal. Sisa Hasil Usaha pada KPRI dapat 
ditingkatkan dengan menelola Modal Sendiri dengan baik. Kemudian berapapun 
jumlah anggota dan modal pinjaman pada KPRI apabila pengelolaannya tidak 
maksimal tidak akan berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha. Bagi pemerintah juga 
agar membuat kebijakan yang lebih menunjang kemajuan kopeasi karena koperasi 
merupakan entitas yang sesuai dengan prinsip ekonomi Indonesia. Bagi akademisi 
agar lebih banyak melakukan penelitian di koperasi dan diharapkan hasil 
penelitiannya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembuatan keputusan. 
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Economic system adopted by Indonesia public economic system where 
entities that comply with these principles are cooperatives. Purwokerto had been 
conceived as a cooperative city by the council of cooperatives and Banyumas 
Regent. That’s idea to make Purwokerto as a cooperative city should make 
Purwokerto asna reference for other cities. But data from government labor offices 
says that cooperatives performances in Purwokerto still up and down. 
 This study aims to determine the introduction of Number of Members, 
Owner’s Equity, and Loan Capital to Cooperation Profit of Indonesian Government 
Employees Cooperatives in Purwokerto. The population in this study are 
Indonesian Government Employees Cooperatives registered at Banyumas Regency 
Government Labor and Small Medium Enterprises Office, with a sampling 
technique used is purposive sampling, the samples taken were 15 Indonesian 
Government Employees Cooperatives. The data obtained were analyzed by panel 
data regression analysis techniques. 
This type of research used is quantitative research. The type of data used 
in this study is secondary data, in the form Indonesian Government Employees 
Cooperatives financial statements for the period 2016-2018. To receive the quality 
of the data of this study, the Classic Assumption Test discusses the Normality Test, 
the Multicollinearity Test and the Heteroscedasticity Test. Then because it involves 
many objects and research time the data in this study were analyzed with panel data 
regression analysis techniques. The first stage regression test panel data is 
performed to see which model is more suitable between fixed effects and general 
effects. The second stage is to do the Hausman Test to determine which model is 
more suitable between fixed and random effects models. The third step is to do the 
LM test to find out which model is more suitable between general effects and 
random effects. Then from the results of testing the model concluded the most 
suitable is the random effect. 
The classic assumption test results in the normality test show that the data 
is not normally distributed, then after data transformation the results show that the 
data is still not normally distributed but can still be processed because it still meets 
the BUE (Best Unexpected Estimator), Multicollinearity Test in this study shows 
there is multicollinearity in on two independent variables but can be overcome after 
the transformation of the variables, the results of the Heteroscedasticity Test 
indicate that heteroscedasticity symptoms occur in the model but can be overcome 
after the variable transformation. Then the panel data regression results through 
random effect estimation show that the model can be accepted because the 
independent variables jointly influence the dependent variable and conclude that: 
(1) The number of members has no effect on the Remaining Operations on 
Indonesian Government Employees Cooperatives in Purwokerto; (2) The number 




Indonesian Government Employees Cooperatives in Purwokerto; (3) Loan capital 
has no effect on the Remaining Results of Operations at Indonesian Government 
Employees Cooperatives in Purwokerto. The Adjusted R-squared value shows that 
the Remaining Operating Results are explained by 35.86% by the variable number 
of members, own capital, and loan capital. The remaining 64.14% is explained by 
other variables outside this study. 
The implication of this research is for cooperatives to pay more attention 
to member recruitment and capital structure. Remaining Operating Results on 
Indonesian Government Employees Cooperatives can be increased by managing 
Own Capital properly. Then whatever the number of members and loan capital in 
Indonesian Government Employees Cooperatives if management is not optimal will 
not affect the Remaining Operations. For the government also to make policies that 
better support the progress of cooperation because cooperatives are entities that 
are in accordance with the principles of the Indonesian economy. For academics 
to conduct more research in cooperatives and it is hoped that the results of their 
research can be used as material for decision making. 
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